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ANALYSIS EFFICIENCY OF MILK MARKETING IN TUTUR DISTRICT
PASURUAN REGENCY

Nurul Hidayati

ABSTRACT

The aims of this study were to know groove of milk marketing at Tutur district,
Pasuruan regency and analyze efficiency of milk marketing in Tutur district,
Pasuruan regency. This study used descriptive analysis. The sampling of this
study used proportional random sampling for the dairy farmer and snowball
sampling method to determine marketing agencies. The sample of this study used
56 dairy farmers. The data used were primary data and secondary data taken with
a survey method. The results showed that there were three grooves of milk
marketing system. Groove [: dairy farmers — TPS — KPSP — IPS. Groove II: dairy
farmers — TPS — KPSP — consumers. Groove III: dairy farmers — merchants —
consumers outside the city. Total cost of marketing system groove | was Rp
5.999,80 per liter, loss of Rp 959,67 per liter, the total margin of Rp 367 per liter
or 7,10 % , the farmer's share of 92,80 %. Marketing system groove II has a total
cost of Rp 5.999,80 per liter, loss of Rp 0,33 per liter, the total margin of Rp 1.267
per liter or 21,11 % and 78,80 % farmer's share. Marketing system groove III has
a total cost of Rp 7.433,11 per liter, the total profit of Rp 2.566,19 per liter, the
total margin of Rp 12.500 per liter or 55,60% and 44,44% farmer's share.
Efficiency marketing value of each groove were 117,64%, 99,99%, and 33,03%.
Based on the results, it can be concluded that marketing system groove III was the
most efficient.

Key words : marketing, milk, pasuruan.
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

% = persen

Rp = rupiah

> = lebih dari

< = kurang dari

m = meter

km? = kilometer persegi

dpl = diatas permukaan laut

° = derajat

TPS = Tempat Penampungan Susu
KPSP = Koperasi Peternakan Sapi Perah
IPS = Industri Pengolahan Susu
GKSI = Gabungan Koperasi Susu Indonesia
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, dengan jumlah penduduk sebagian besar
bermata pencaharian di bidang pertanian, sedangkan kegiatan pertanian itu sendiri
meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan dan peternakan.
Pencapaian sasaran pembangunan sub sektor peternakan melibatkan peran serta
pemerintah melalui berbagai program kegiatan untuk mencapai tujuan
pembangunan peternakan. Sasaran pembangunan sub sektor peternakan yang
ditetapkan dan diprioritaskan pada peningkatan populasi ternak, penyediaan susu,
daging dan telur sebagai konsumsi dan meningkatkan kelembagaan informasi
pasar untuk memperpendek jarak antara konsumen dan produsen. Usaha
peternakan sapi perah merupakan usaha peternakan yang cukup berperan dalam
perekonomian masyarakat pedesaan yang diharapkan dapat menjadi tulang
punggung dalam penyediaan protein hewani, karena salah satu tujuan dari
pemerintah dalam mengembangkan sapi perah adalah untuk meningkatkan
pendapatan peternak (Sudono et al., 2003).

Produksi susu di Indonesia mengalami peningkatan, sebagaimana yang
tercatatat di statistik peternakan dan kesehatan hewan dari tahun 2009 sampai
2013 berturut-turut sebagai berikut : 827,2 ton, 909,5 ton, 974,7 ton, 959,7 ton dan
981,6 ton (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2013).

Konsumsi susu nasional juga mengalami peningkatan, Kementerian

Pertanian mencatatat konsumsi susu tahun 2008 sampai tahun 2012 berturut-turut

1
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sebagai berikut : 2.125,33 ton, 2.277,20 ton, 3.173,05 ton, 3.494,81 ton dan
2.738,51 ton (Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, 2013). Data
produksi dan konsumsi susu nasional tersebut memperlihatkan bahwa pemenuhan
susu nasional masih kurang jauh dari produksi susu yang ada.

Susu segar adalah bahan pangan yang mudah rusak, karena mempunyai
kadar air tinggi sekitar 87 % - 90 % serta mempunyai nilai nutrisi yang lengkap
sehingga baik untuk konsumsi manusia, hewan dan mikroorganisme, oleh karena
itu perlu dilakukan pengolahan untuk mempertahankan kualitasnya. Teknologi
pengolahan susu segar disamping menghambat kerusakan juga untuk
penganekaragaman bahan pangan, karena dengan proses pengolahan kerusakan
secara fisik, kimia, dan mikrobiologis akan dapat dicegah dan sekaligus dapat
menambah nilai ekonomis dari produk tersebut dan selanjutnya supaya dapat
mempertahankan kualitasnya (Khotimah, 2009).

Pemasaran produk adalah satu komponen pasca produksi yang perlu
mendapatkan perhatian lebih karena pemasaran merupakan salah satu kunci dalam
pengembangan usaha. Sebagai komoditas yang mudah rusak, pemasaran susu
segar harus mendapatkan perhatian yang serius. Panjang pendek saluran
pemasaran akan menentukan kualitas susu segar sehingga akan berpengaruh
terhadap besar kecilnya biaya, keuntungan, margin pemasaran serta efisiensinya
(Handayani dan Nurlaila, 2011).

Hasil penelitian Setyowati (2008) mengenai Analisis Pemasaran Susu Sapi
Perah di Kabupaten Boyolali menyatakan bahwa saluran pemasaran susu di

Kabupaten Boyolali terdiri dua saluran. Saluran I terdiri dari peternak — KUD
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Musuk — GKSI — konsumen (IPS). Saluran II terdiri dari peternak — KUD Musuk
— pedagang pengumpul — konsumen (luar kota). Saluran I memiliki nilai margin
yang lebih kecil dan mempunyai nilai farmer’s share yang lebih besar
dibandingkan saluran II, maka dapat dikatakan bahwa saluran pemasaran I
merupakan saluran yang lebih efisien secara ekonomis.

Penelitian Handayani dan Ivana (2011) tentang Analisis Pemasaran Susu
Segar di Kabupaten Klaten menyatakan bahwa saluran pemasaran susu segar yang
digunakan peternak sapi perah di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten ada dua.
Saluran 1 terdiri dari peternak — TPS — KUD — IPS, Home Industry, pedagang
pengecer, dan konsumen. Saluran I terdiri dari peternak — pedagang pengumpul
— pedagang luar Kecamatan Jatinom. Efisiensi pemasaran susu segar secara
ekonomis dapat diketahui dengan melihat margin dan bagian yang diterima
peternak (farmer’s share) pada setiap saluran pemasaran yang ada. Berdasarkan
tinggi rendahnya margin  pemasaran dan farmer's share, maka saluran
pemasaran II lebih efisien secara ekonomis di Desa Kayumas Kecamatan Jatinom
Kabupaten Klaten. Hal ini dikarenakan nilai farmer’s share dari saluran
pemasaran 11 lebih tinggi dibandingkan saluran pemasaran 1.

Sapi perah merupakan produk unggulan sekaligus ikon Kabupaten
Pasuruan. (Pemerintah Kabupaten Pasuruan, 2011). Kabupaten Pasuruan terdiri
dari 24 kecamatan, Kecamatan Tutur merupakan kecamatan dengan jumlah
produksi susu terbanyak yakni 20.921,63 kg/tahun (BPS Pasuruan, 2012).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang

«Analisis Efisiensi Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan™.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah alur pemasaran susu di Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan?
2. Apakah alur pemasaran susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan

sudah efisien?

1.3 Landasan Teori

Soepranianondo dkk. (2013) menyatakan bahwa pemasaran adalah
analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian dari program yang
dirancang secara hati-hati untuk pertukaran nilai dengan target pasar untuk
mencapai tujuan organisasi target pasar dengan harga, komunikasi, dan distribusi
yang efektif.

Margin pemasaran adalah selisih harga dari dua tingkat rantai pemasaran
atau selisih harga yang dibayarkan di tingkat pengecer (konsumen) dengan harga
yang diterima oleh produsen. Margin pemasaran merupakan perbedaan harga
ditingkat konsumen (harga yang terjadi karena perpotongan kurva permintaan
primer dengan kurva penawaran turunan) dengan harga di tingkat produsen (harga
yang terjadi karena perpotongan kurva penawaran primer dengan permintaan
turunan) (Hastuti dan Rahim, 2007). Indikator lain adalah dengan

membandingkan harga yang dibayar oleh konsumen akhir atau yang biasa disebut
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farmer’s share (bagian harga yang diterima peternak) dan sering dinyatakan
dalam persen (Safitri, 2009).

Tingkat efisiensi suatu sistem pemasaran dapat dilihat dari besarnya
margin pemasaran dan farmer’s share, juga dapat dilihat dari penyebaran rasio
keuntungan dan biaya. Semakin meratanya penyebaran rasio keuntungan terhadap
biaya pada setiap lembaga pemasaran, maka secara teknis sistem pemasaran
tersebut semakin efisien. Rasio keuntungan dan biaya digunakan untuk
mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh oleh lembaga pemasaran

ketika biaya pemasaran naik sebesar satu satuan (Safitri, 2009).

1.4 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengidentifikasi alur pemasaran susu di Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan.
2. Menganalisis efisiensi pemasaran susu di Kecamatan Tutur Kabupaten

Pasuruan.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat :

1. Memberikan informasi kepada pemerintah, dinas peternakan dan instansi
terkait sebagai pengambil kebijakan yang berkaitan dengan kondisi dan
struktur pasar.

2. Memberikan pengetahuan bagi peternak cara yang efisien dalam tata

niaga.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Sapi Perah di Indonesia

Bangsa sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) di Indonesia
merupakan bangsa yang terbesar diantara bangsa sapi perah yang lain. Produksi
susu sapi di Indonesia rata-rata 10 liter/ekor/hari (Asfar, 2011). Sapi jenis FH
dikenal tinggi produksi susunya bila dibandingkan dengan bangsa sapi yang lain.
Produksi susu dapat mencapai 4600 liter pertahun. Hanya saja kualitas susu
bangsa FH sedikit lebih rendah dibanding dengan sapi perah yang lain. Kadar
lemak susu bisa mencapai 4% dengan kadar protein 3,5-4%. Secara normal sapi
FH difungsikan selama 6 tahun, namun adakalanya difungsikan sampai 7 tahun
(Sidik, 2004).

Mubyarto (1989) menyatakan usaha peternakan di Indonesia dibagi
menjadi tiga kelompok, yaitu : (1) Peternakan sapi perah dengan ciri — ciri cara
pemeliharaanya tradisional, keterampilannya sederhana, kualitas dan kuantitas
bibit lokal yang digunakan terbatas. (2) Peternak sapi perah dengan ciri — ciri cara
pemeliharaan semi komersial, ketrampilan cukup, menggunakaan bibit unggul,
obat — obatan serta pakan penguat yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
keluarga peternak. (3) Peternakan sapi perah komersial dengan ciri memiliki
modal sarana produksi berteknologi sedikit modern yang bertujuan mengejar

keuntungan.
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2.2 Taksonomi Zoologi |
Klasifikasi sapi perah menurut Linneus (1758) dalam Wilson et al., ‘,

(2005) adalah sebagai berikut : 1

Kingdom . Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia |
Ordo : Artiodactyla ‘
Famili : Bovidae

Genus : Bos }
Subgenus : Taurina

Spesies : Bos Taurus

2.3 Susu

Menurut SNI 3141-1 tahun 2011 yang dimaksud susu segar merupakan
cairan yang berasal dari ambing sapi sehat dan bersih yang diperoleh dengan cara
pemerahan yang benar yang kandungan alaminya tidak dikurangi atau ditambah
sesuatu apapun dan belum mendapat perlakuan apapun kecuali pendinginan.
Kualitas susu pertama kali keluar dari kelenjar ambing harus merupakan susu
yang sehat dan tidak berbahaya bagi konsumsi manusia (SNI, 201 1).

Menurut Saleh (2004), susu merupakan salah satu pangan yang tinggi
kandungan gizinya, ditinjau dari kandungan protein, lemak, mineral, dan beberapa
vitamin. Susu merupakan pilihan pertama dalam memenuhi kebutuhan protein,

terutama kasus gizi buruk, sehingga ketersediaan susu perlu diperhatikan untuk

N

|
|
1
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memenuhi angka kecukupan gizi yang dianjurkan. Susu yang baik adalah susu
yang mengandung jumlah bakteri sedikit, tidak mengandung spora mikroba

patogen, bersih yaitu tidak mengandung debu atau kotoran lainnya dan

mempunyai flavour (cita rasa) yang baik.

Susu merupakan makanan yang hampir sempurna dan pemberi kehidupan ]
segera setelah kelahiran. Susu dapat didefinisikan sebagai sekresi normal kelenjar |
mamae atau cairan dari pemerahan ambing sehat tanpa ditambahi atau dikurangi |
sesuatu. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2011, susu harus
memenuhi syarat-syarat yang tertera dalam Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Syarat mutu susu berdasarkan SNI 3141-1 tahun 2011

Karakteristik Satuan Syarat |
Berat Jenis (pada suhu 27,5°C) minimum g/ml 1,027 “
Kadar Lemak minimum % 3,0 ‘
Kadar Bahan Kering tanpa Lemak minimum % 7,8
Kadar Protein minimum % 2,8
Warna, bau, rasa, dan kekentalan - Tidak ada
perubahan ‘
Derajat asam °SH 6,0-7,5
pH : 6,3-6,8
Uji alkohol - Negatif
Cemaran mikroba maksimum:
1. Total Plate Count CFU/ml 1x10°
2. Staphylococcus aureus CFU/ml 1x10°
3. Enterobacteriaceae CFU/ml 1x10°
Jumlah sel somatik maksimum Sel/ml 4x10°
Residu antibiotika (Golongan Penicilin, - Negatif |
Tetrasiklin, Aminoglikosida, Makrolida) |
Uji pemalsuan - Negatif
Titik beku G -0,520 s.d -
0,560 |
Uji peroksidase - Positif h
Cemaran logam berat maksimum: ‘
1. Timbal (Pb) pg/ml 0,02
2. Merkuri (Hg) ug/ml 0,03
3. Arsen (As) ug/ml 0,1

Sumber : SNI (2011)

..

N

y
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2.5 Pengujian Mutu Susu

Pelaksanaan uji mutu secara umum dibedakan di tingkat peternak atau
kelompok peternak, koperasi, dan Industri Pengolahan Susu (IPS). Uji
organoleptis, alkohol 75,3 % dan berat jenis dilakukan di tingkat peternak, hasil
uji ini mencerminkan tingkat higienis kandang dan penanganan pasca pemerahan
susu (Murti dkk., 2013).

Perjalanan susu dari kelompok peternak ke koperasi akan menurunkan
mutu susu. Susu diuji kualitasnya di koperasi terhadap berat jenis (BJ), uji
alkohol, kadar lemak, protein, bahan kering tanpa lemak (BKTL) dan total bakteri
(Total Plate Count = TPC) (Murti dkk., 2013).

Uji susu di IPS relatif hampir sama dengan di tingkat koperasi, namun
ditambah beberapa uji terkait dengan penyimpangan mutu yang mungkin terjadi.
Pemeriksaan komposisi dan kualitas susu di IPS dimaksudkan guna menjamin
konsumen menerima susu dengan komposisi dan kualitas susu yang baik (Murti
dkk., 2013).

Berikut ini tabel pelaksanaan uji mutu susu di tingkat kelompok peternak

atau pos penampungan, koperasi dan IPS.

..
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Tabel 2.2 Pengujian mutu susu secara umum dibedakan atas kelompok, koperasi
dan IPS.

Parameter Penampungan Koperasi IPS

Organoleptis
Alkohol 75,3% \
BJ v
Lemak

Total Solid (SNF)
Reduktase
Keasaman
Antibiotika
Pestisida
Pemalsuan
Mikrobiologi
Protein

2 2 2 2 < 2|

2 2 L L A 2 L a L 2 2

Sumber : Murti dkk. (2013)
2.6 Kerangka Pemikiran Tata Niaga Susu
2.6.1 Sistem Tata Niaga

Tata niaga adalah suatu terjemahan dari kata marketing. Tata niaga
mencakup pelaksanaan dari kata usaha dan niaga yang bertujuan untuk
mengalirkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Soepranianondo dkk.
(2013) menyatakan bahwa pemasaran adalah analisis, perencanaan, implementasi,
dan pengendalian dari program yang dirancang secara hati-hati untuk pertukaran
nilai dengan target pasar untuk mencapai tujuan organisasi target pasar dengan
harga, komunikasi, dan distribusi yang efektif. Berdasarkan definisi tersebut
terlihat hal penting tentang pemasaran yaitu : (a) Pemasaran merupakan proses
manajemen (b) Kegiatan yang mengikuti permintaan (c) Adanya pertukaran nilai,
berarti adanya saling menguntungkan (d) Adanya target pasar, berarti ada sasaran
yang jelas (€) Mengutamakan permintaan pasar (f) Kegiatan penentuan harga dan

komunikasi yang efektif.
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Pemasaran sebagai kegiatan produksi mampu meningkatkan guna tempat, ‘
guna bentuk, dan guna waktu yang memerlukan biaya pemasaran. Biaya (
pemasaran ini diperlukan untuk melakukan fungsi-fungsi pemasaran oleh
lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses pemasaran dari produsen ‘
sampai dengan konsumen akhir. Pengukuran kinerja pemasaran ini memerlukan
ukuran efisiensi pemasaran (Sudiyono, 2004). )
Tata niaga susu di dunia terdapat beberapa model, antara lain : (a) skala
kecil, tata niaga lokal dengan sistem pedagang perantara, (b) skala kecil, tata niaga
jauh dari pabrik pengolahan di desa, (c¢) skala kecil, tata niaga jauh dengan
transport bahan baku susu, (d) skala besar, sistem tata niaga terorganisasi dengan
pusat pengumpulan susu, serta (e) skala besar, sistem produksi dan tata niaga ;

(IDF, 1990). \

2.6.2 Lembaga dan Alur Tata Niaga

Lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu yang
menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa, dan komoditi dari produsen ,
kepada konsumen akhir serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau

individu lainnya. Lembaga pemasaran ini timbul karena adanya keinginan

konsumen untuk memperoleh komoditi yang sesuai dengan waktu, tempat dan ‘
bentuk yang diinginkan konsumen. Tugas lembaga pemasaran ini adalah "
menjalankan fungsi-fungsi pemasaran serta memenuhi keinginan konsumen (
semaksimal mungkin. Konsumen memberikan balas jasa kepada lembaga \

pemasaran ini berupa margin pemasaran (Sudiyono, 2004).

| r
SKRIPSI Analisis Efisiensi Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutor Kabupaten Pasuruan Nurul Hidayati f

—



e e

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
12

Safitri (2009) menyebutkan saluran pemasaran adalah serangkaian
organisasi yang saling bergantung dan terlibat dalam proses untuk menjadikan
suatu barang atau jasa untuk digunakan atau dikonsumsi. Saluran pemasaran
melakukan tugas memindahkan barang dari produsen ke konsumen. Hal ini
mengatasi kesenjangan waktu, tempat, dan pemilikan yang memisahkan barang

dan jasa dari orang-orang yang membutuhkan atau menginginkannya.

2.6.3 Keragaan Pasar

Dahl dan Hammond (1977), mengemukakan bahwa keragaan pasar
merupakan akibat dari keadaan struktur dan perilaku pasar dalam kenyataan
sehari-hari dengan ditunjukkan dengan variabel harga, biaya, dan volume
produksi dari output yang pada akhirnya akan memberikan penilaian baik atau
tidaknya suatu sistem tataniaga. Deskripsi dari keragaan pasar dapat dilihat dari
indikator: (1) harga dan penyebarannya ditingkat produsen dan konsumen, dan (2)
margin dan penyebarannya pada setiap pelaku pemasaran.

Analisis keragaan pasar dapat didekati melalui analisis efisiensi tata niaga
yaitu dengan menggunakan margin tata niaga dan penyebarannya, serta
membandingkan bagian yang diterima oleh peternak (farmer’s share). Market
performance yaitu sampai seberapa jauh pengaruh struktur dan tingkah laku pasar
dalam realitas sehari-hari yang biasanya diukur dengan variabel seperti harga,

ongkos, dan jumlah produksi (Azzaino, 1982).

{
o
)
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2.6.3.1 Margin Pemasaran

Margin pemasaran adalah selisih harga dari dua tingkat rantai pemasaran
atau selisih harga yang dibayarkan di tingkat pengecer (konsumen) dengan harga
yang diterima oleh produsen. Dengan kata lain, margin pemasaran merupakan
perbedaan harga ditingkat konsumen (harga yang terjadi karena perpotongan
kurva permintaan primer dengan kurva penawaran turunan) dengan harga di
tingkat produsen (harga yang terjadi karena perpotongan kurva penawaran primer

dengan permintaan turunan) (Hastuti dan Rahim, 2007).

2.6.3.2 Farmer’s share

Margin pemasaran bukanlah satu-satunya indikator yang menentukan
efisiensi suatu komoditas. Salah satu indikator lain adalah dengan
membandingkan harga yang dibayar oleh konsumen akhir atau yang biasa disebut
farmer’s share (bagian harga yang diterima peternak) dan sering dinyatakan
dalam persen. Farmer's share mempunyai hubungan yang negatif dengan
pemasaran, sehingga semakin tinggi pemasaran maka bagian yang diperoleh
peternak akan semakin rendah (Safitri, 2009).

Menurut Kohls dan Uhls (2002), farmer’s share sebagai selisih antara
harga retail dengan marjin pemasaran. Farmer's share merupakan bagian dari
harga konsumen yang diterima oleh petani, dan dinyatakan dalam persentase
harga konsumen. Hal ini berguna untuk mengetahui porsi harga yang berlaku
ditingkat konsumen dinikmati oleh petani. Besarnya farmer’s share biasanya
dipengaruhi oleh : (1) Tingkat pemrosesan, (2) Biaya transportasi, (3) Keawetan

produk dan (4) Jumlah produk.
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2.6.3.3 Rasio Keuntungan dan Biaya

Tingkat efisiensi suatu sistem pemasaran dapat dilihat dari besarnya
margin pemasaran dan farmer’s share, juga dapat dilihat dari penyebaran rasio
keuntungan dan biaya. Semakin meratanya penyebaran rasio keuntungan terhadap
biaya pada setiap lembaga pemasaran, maka secara teknis sistem pemasaran
tersebut semakin efisien. Rasio keuntungan dan biaya digunakan untuk
mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh oleh lembaga pemasaran ‘
ketika biaya pemasaran naik sebesar satu satuan (Safitri, 2009). |

Masing-masing rantai tata niaga terdapat biaya produksi yang ditimbulkan,
yaitu : (a) Pada peternak : harga susu mencerminkan biaya tenaga kerja, pakan
hijauan, pakan konsentrat, upaya pemuliaan dan reproduksi, sewa kandang,
pengeluaran keuangan khusus, dan sebagainya. (b) Pada industri pengolah : harga |
susu segar tergantung pada komposisi susu (lemak, protein), kualitas bakteri, \
kualitas selsel darah putih, dan harga musiman. (c) Pada konsumen : harga susu
dan produk susu tergantung jenis dan nilai nutrisi serta gastronominya (Tawaf

dkk., 2013).

2.6.4 Efisiensi Pemasaran
Efisisensi alur pemasaran merupakan ukuran dari produktivitas proses |
pemasaran dengan membandingkan sumberdaya yang digunakan terhadap W‘
keluaran yang dihasilkan selama berlangsungnya proses pemasaran (Hastuti dan “
|
‘

Rahim, 2007).

e
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Saluran pemasaran dikatakan efisien apabila (1) mampu menyampaikan
hasil-hasil dari peternak (produsen) kepada konsumen dengan biaya yang
semurah-murahnya, (2) mampu mengadakan pembagian yang adil dari
keseluruhan harga yang dibayar oleh konsumen akhir kepada semua pihak yang
ikut serta dalam kegiatan pemasaran barang tersebut. Efisiensi mendukung
pemasaran karena dengan efisiensi maka biaya operasional akan murah dan

memiliki daya saing (Soepranianondo dkk., 2013).

5.1 2.7 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Kecamatan Tutur di Kabupaten Pasuruan terletak di antara Kecamatan
Puspo, Kecamatan Purwodadi, Kecamatan Tosari, Kecamatan Pasrepan, sebagian
kecil berbatasan dengan Kecamatan Kejayan dan sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Malang. Selatan berbatasan dengan Kabupaten Malang,
terbentang pada 7,30°-8,30" Lintang Selatan dan 112°30°-113°30" Bujur Timur.
Wilayahnya merupakan dataran rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian
mulai 0 m dpl hingga lebih dari 1000 m dpl (diatas permukaan laut) dengan
kondisi permukaan tanah yang agak miring ke Timur dan Utara antara 0-3%
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan, 2013).

Batas daerah, di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pasrepan
dan Kecamatan Kejayan. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan
Tosari, Kecamatan Puspo, dan Kecamatan Pasrepan, sedangkan di sebelah barat
berbatasan dengan Kecamatan Purwodadi dan selatan berbatasan dengan

Kabupaten Malang (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan, 2013).
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Secara umum, wilayah Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan memiliki 12

Desa, yang terbagi menjadi 72 Dusun, 88 Rukun Tetangga (RT) dengan luas

wilayah sebesar 86.315 Km? (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan, 2013)
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BAB 3

MATERI DAN METODE
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BAB 3 MATERI METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tutur kabupaten Pasuruan pada

bulan Juli - Agustus 2014.

1.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Adapun
pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode survei.

Data primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara langsung
kepada peternak dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah
disiapkan sebelumnya (Lampiran). Jenis pertanyaan yang menjadi masalah yaitu
terkait dengan pemasaran yang dilaksanakan oleh peternak maupun lembaga
pemasaran, waktu pembelian dan penjualan, jumlah komoditas yang
diperjualbelikan, siapa yang menjadi konsumen.

Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi dan lembaga pemerintah
yang terkait dengan masalah penelitian diantaranya Dinas Peternakan, Direktorat
Jenderal Peternakan, Badan Pusat Statistik (BPS), Pusat Data dan Informasi
Kementrian Pertanian. Untuk melengkapi data-data yang diperlukan diperoleh
dari hasil penelusuran melalui internet, hasil penelitian terdahulu, artikel pada
surat kabar, majalah, buku serta literatur lain yang mendukung juga digunakan

sebagai sumber informasi.

17
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Secara purposive dipilih Kecamatan Tutur sebagai daerah penelitian.
Populasi penelitian ini adalah peternak sapi perah. Menurut Singarimbun dan
Effendi (1995), data yang dianalisis harus menggunakan sampel yang cukup besar
sehingga dapat mengikuti distribusi normal. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 56 peternak sapi perah.

Pengambilan sampel peternak dengan proportional random sampling yaitu
mempertimbangkan jumlah peternak di Kecamatan Tutur dan untuk menentukan
lembaga pemasaran digunakan metode snowball sampling yaitu penarikan sampel
tingkat pertama (peternak) kemudian lembaga pemasaran berikutnya ditentukan

dengan mengikuti arus pergerakan pemasaran susu segar sampai pada konsumen

akhir.

Pengambilan sampel peternak di Kecamatan Tutur dirumuskan sebagai
berikut :

Ni= L X 56
TN
Setyowati (2008)

Keterangan :

Ni - Jumlah sampel peternak sapi perah desa terpilih

Nk : Jumlah populasi peternak sapi perah di desa terpilih

N : Jumlah populasi peternak sapi perah di Kecamatan Tutur
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Berdasarkan rumus diatas, proporsi sampel peternak sapi perah di

Kecamatan Tutur dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Jumlah sampel peternak sapi perah di Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan

No | Desa Jumlah Peternak Sampel
1. | Blarang 906 6

2. | Kayukebek 506 4

3. | Andonosari 962 7

4. | Pungging 330 2

5. | Kalipucang 994 7

6. | Sumberpitu 952 i

7. | Ngembal 686 5

8. | Wonosari 388 3

9. | Gendro 538 4
10. | Tutur 730 5
11. | Tlogosari 928 6

Jumlah 7916 56

Sumber : Analisis Data Primer
3.3 Pengolahan Data

Data dan informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk
deskriptif, gambar dan tabulasi yang nantinya digunakan untuk mengelompokkan
dan mengklasifikasikan data yang ada dalam melakukan analisis data. Pengolahan
data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan mengelompokkan data,
perhitungan penyesuaian-penyesuaian untuk kemudian ditabelkan menurut

keperluan.

3.3.1 Analisis Alur Tata Niaga

Metoda analisis pasar digunakan untuk mengetahui aliran pemasaran susu
di pihak produsen sampai ke pihak konsumen. Metoda ini menganalisis himpunan
perusahaan dan perorangan yang mengambil alih hak, atau membantu dalam

pengalihan hak atas barang atau jasa selama barang atau jasa tersebut berpindah
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dari produsen ke konsumen. Panjang pendeknya saluran pemasaran yang dilalui
oleh suatu hasil peternakan tergantung pada beberapa faktor, diantaranya jarak
antara produsen dengan konsumen, mudah tidaknya produk itu rusak, skala
produksi dan posisi keuangan perusahaan. Sehingga, dari saluran-saluran
pemasaran hasil analisa dapat menggambarkan pola pemasaran secara

keseluruhan dari komoditas susu.

3.3.2 Analisis Lembaga Pemasaran

Analisis lembaga pemasaran dilakukan untuk mengetahui fungsi
pemasaran yang dilakukan oleh masing-masing lembaga pemasaran. Lembaga
pemasaran berperan sebagai perantara penyampaian barang dan produsen ke
konsumen yang kemudian membentuk saluran pemasaran. Analisis dari fungsi

pemasaran dapat digunakan untuk mengevaluasi biaya pemasaran.

3.3.3 Keragaan Pasar
Keragaan pasar susu sapi dapat dianalisis menggunakan analisis efisiensi
tata niaga yaitu margin pemasaran, farmer’s share dan rasio keuntungan biaya.
Keragaan pasar merupakan akibat dari keadaan struktur dan perilaku pasar dalam
kenyataan sehari-hari yang ditunjukkan dengan variabel harga, biaya, dan volume
produksi dari output yang pada akhirnya akan memberikan penilaian baik atau
tidaknya suatu sistem pemasaran.
Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses

produksi. Biaya dibedakan menjadi dua, yakni :
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Biaya tetap
Merupakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan.
Misalnya: gaji, sewa tempat, bunga hutang bank, pajak, penyusutan peralatan

(depresiasi).
Biaya tetap dapat dirumuskan sebagai berikut :
TFC=FCxn

Keterangan :
TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap)
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)
n = banyaknya input
(Himawati, 2006)
Biaya Variabel

Merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang
dihasilkan (biaya operasi). Misalnya: bahan mentah, komisi penjualan, upah
lembur, transport dan pakan ternak. Biaya variabel dapat dirumuskan sebagai

berikut :
TVC=VCxn

Keterangan :
TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel)
VC = Variable Cost (Biaya Variabel)
n = banyaknya unit
(Himawati, 2006)
Akhirnya biaya produksi secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

TC=TFC+TVC
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Keterangan :
TC = Total Cost (Total Biaya Produksi)
TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap)
TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel)
(Himawati, 2006)

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk memasarkan suatu
komoditi dari produsen kepada konsumen. Biaya pemasaran merupakan

penjumlahan biaya dari masing-masing lembaga pemasaran dirumuskan sebagai

berikut :
Bp = Bpl + Bp2 + -+ Bpn
Keterangan :
Bp = Biaya pemasaran susu
Bpl, Bp2,...Bpn = Biaya pemasaran tiap-tiap lembaga

pemasaran susu
(Handayani dan Nurlaila, 2011)
Penerimaan merupakan hasil kali antara harga dengan total produksi.
Misalnya: hasil produksi dan hasil limbah. Penerimaan dapat dituliskan sebagai
berikut :

TR=PqxQ

Keterangan :
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
Pq = Harga per satuan unit
Q = Total Produksi
(Himawati, 2006)

Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan dengan total

biaya produksi dan secara matematis dapat dapat dituliskan sebagai berikut :

N=TR-TC
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Keterangan :
N =Keuntungan
TR = Total Revenue
TC = Total Cost
(Himawati, 2006)

Keuntungan pemasaran merupakan penjumlahan dari keuntungan yang
diterima setiap rantai pemasaran dirumuskan sebagai berikut :

Kp = Kpl+ Kp2 + -+ Kpn

Keterangan :
Kp = Keuntungan pemasaran susu
Kp1,Kp2,...Kpn =Keuntungan tiap-tiap lembaga pemasaran
susu

(Handayani dan Nurlaila, 2011)

Margin pemasaran adalah selisih harga ditingkat produsen dan tingkat

konsumen. Secara sistematis margin pemasaran dirumuskan sebagai berikut:

| Mp = Pr— Pf
Keterangan :
Mp = Margin pemasaran susu segar (Rp/liter)
Pr = Harga susu ditingkat konsumen (Rp/liter)
Pt = Harga susu yang diterima produsen (Rp/liter)

(Handayani dan Nurlaila, 2011)

Efisiensi pemasaran dalam saluran pemasaran dapat dihitung dengan nilai

persentase dari persentase margin pemasaran dari masing-masing saluran
pemasaran mengggunakan rumus sebagai berikut :

Persentase Margin Pemasaran

Pr—Pf

Mp = [ ] x 100%

Keterangan :Mp = Margin pemasaran
Pf = Harga ditingkat produsen (peternak)
Pr = Harga ditingkat konsumen

-
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(Handayani dan Nurlaila, 2011)

Bagian yang Diterima Produsen

F_— —_ —| X
Pr °

Keterangan :F = Bagian yang diterima produsen (peternak)

Mp = Margin pemasaran
Pr = Harga ditingkat konsumen

(Handayani dan Nurlaila, 2011)

BEP adalah teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara biaya
tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume kegiatan (titik impas usaha). BEP

dapat dirumuskan sebagai berikut :

BEP (unit) = —

uni =5—ve
FC

BEP (harga) =—C
A

Keterangan :
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC = Variable Cost (Biaya Variabel per Unit)
P = Price (Harga Jual per Unit)
(Soepranianondo dkk., 2013)

3.3.4 Efisiensi Pemasaran

Pemasaran susu segar dianggap efisien secara ekonomis apabila saluran
pemasaran mempunyai nilai persentase margin pemasaran yang rendah, tetapi
mempunyai nilai persentase bagian yang diterima produsen (farmer’s share)
tinggi (Handayani dan Nurlaila, 201 1).

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui bahwa pemasaran susu sapi
perah dianggap efisien secara ekonomis adalah masing-masing saluran pemasaran

mempunyai nilai persentase margin pemasaran yang rendah dan mempunyai nilai
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persentase bagian yang diterima produsen susu sapi perah yang tinggi (Setyowati,
2008).
Efisiensi pemasaran pada setiap lembaga pemasaran yang terlibat dapat

diketahui dengan rumus :
EP = [ i 100%
= TNP] S

Keterangan :
EP = Efisiensi pemasaran
TB = Total biaya
TNP = Total Nilai Produk
Dengan kaidah keputusan :
0-33% = Efisien
34-67% = Kurang Efisien

68 —100% = Tidak Efisien
(Rosmawati, 2011).

3.4 Definisi Operasional

1. Harga jual peternak (Rp) adalah harga rata-rata produk yang diterima
peternak per liter.

2. Harga beli (Rp) adalah harga rata-rata produk per liter yang dibeli dari
peternak atau pedagang.

3. Harga jual pedagang (Rp) adalah harga rata-rata per liter yang dijual
pedagang ke pedagang lainnya atau kepada konsumen akhir.

4. Harga beli konsumen (Rp) adalah harga yang dibayarkan oleh konsumen
kepada lembaga pemasaran yang bertransaksi susu.

5. Biaya pemasaran (Rp/liter) adalah biaya-biaya yang diperlukan untuk

memasarkan produk dari produsen ke pembeli selanjutnya atau konsumen.

adlae o



6. Keuntungan pemasaran (Rp/liter) adalah selisih dari harga jual dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pemasaran produk.

. Farmer’s share (persentase) adalah bagian harga yang diterima produsen

dibandingkan dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir

dikalikan seratus persen.

. Margin pemasaran (Rp/liter atau persentase) adalah selisih harga jual

produk dari suatu lembaga pemasaran dengan harga beli dari lembaga

pemasaran lain.
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3.5 Skema Operasional Penelitian
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Peternakan sapi perah di Kecamatan Tutur
Kabupaten Pasuruan

A

A

Pengumpulan sampel

Sampel 56 peternak
sapi perah

Data Sekunder :
Catatan peternak

A

Pengambilan data |

Data primer :
1. Kuisioner
2. Wawancara
3. survey

A

A

|
|
l Analisa kualitatif :

Analisis kuantitatif :
1. Sistem pemasaran 1. Margin pemasaran
2. Alur pemasaran 2. Farmer’s share
3. Lembaga pemasaran 3. Keuntungan dan biaya
‘i‘ pemasaran
\
\

l

Mengetahui efisiensi tata niaga

Nurul Hidayati
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BAB 4 HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Alur dan Lembaga Tata Niaga

Alur pemasaran merupakan serangkaian lembaga atau perantara
pemasaran yang melaksanakan berbagai fungsi. Sebagian besar produsen tidak
menjual produk mereka langsung ke pemakai akhir atau konsumen. Antara
produsen sampai ke konsumen akhir terdapat beberapa alur pemasaran. Alur tata
niaga susu di Kecamatan Tutur memiliki sistem pemasaran sendiri yakni susu dari
peternakan rakyat ditampung dan dikontrol kualitasnya oleh Koperasi Peternakan
Sapi Perah (KPSP) kemudian didistribusikan ke Industri Pengolahan Susu (IPS)
serta susu dijual ke luar kota melalui pedagang perantara.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diuraikan alur tata

niaga susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan Gambar 4.1 berikut :

Peternak :> Pos Penampungan :—> KPSP :> IPS

Peternak _—_> Pos Penampungan ::> KPSP :> Konsumen

Peternak :> Pedagang perantara :__—> Konsumen

(luar kota)

Gambar 4.1 Bagan Alur Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan

4.2 Pengujian Mutu Susu

Pengujian mutu susu yang dilakukan hanya ada pada alur tata niaga [ dan

II. Alur tata niaga III langsung didistribusikan ke pedagang tanpa proses

28
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pengujian mutu. Pengujian mutu yang dilakukan pada tiap lembaga pemasaran

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Pengujian mutu susu berdasarkan lembaga pemasaran

Peternak Penampungan KPSP Setia Kawan | Industri Pengolahan
Susu (IPS)
- U Uji - BJ - Total Solid
organoleptis organoleptis - Kadar lemak - Un
BJ - Kadar protein Mikrobiologis
Uji alkohol - Kadar air - Residu
- Reduktase Antibiotik
- Residu
Antibiotik

Jadwal pengujian mutu susu di Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP)

Setia Kawan untuk menentukan harga susu berdasarkan kualitasnya dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Jadwal pengujian mutu susu di KPSP Setia Kawan
No Parameter Jadwal
i, Uji organoleptik Setiap hari
2. Uji alkohol Setiap hari
3. Uji berat jenis Setiap hari
4. Uji kadar lemak Setiap hari
3 Uji kadar protein Setiap hari
6. Uji kadar air Setiap hari
7. Uji reduktase Setiap tiga hari sekali
8. Uji residu antibiotik Setiap hari

4.3 Keragaan Pasar

Perilaku pasar dalam kenyataan sehari-hari ditunjukkan dengan variabel

harga, biaya, dan volume produksi yang pada akhirnya akan memberikan

penilaian terhadap sistem tata niaga. Pada usaha peternakan sapi perah, harga susu

dapat berubah tiap waktu. Variasi harga tiap peternak berbeda-beda, tergantung

kualitas susu yang disetorkan ke Pos Penampungan Susu.

!
-
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Rincian biaya, keuntungan dan margin pemasaran alur tata niaga I pada

tiap lembaga pemasaran yang digunakan peternak sapi perah dapat dilihat pada

Tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 Rata-rata Biaya, Keuntungan dan Margin Pemasaran Alur Tata
Niaga I Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.
No | Uraian Rp/liter %
L. Peternak
a. Harga Jual 4.733,00 92,80
b. Biaya Produksi 4.627,87 90,74
1. Biaya Variabel 4.187,30 82,10
2. Biaya Tetap 440,56 8,63
c. Keuntungan Peternak 105,26 2,06
2 KPSP Setia Kawan
a. Harga Beli 4.733,00 92,80
b. Biaya Pemasaran 1.371,93 357
1. Biaya Pedesaan 469,70 9,20
2. Biaya Operasional 174,04 3,41
3. Biaya Koleksi 485,31 9,51
4. Biaya Laboratorium 26,09 5,11
5. Biaya Teknik 22,87 448
6. Biaya Proses 21,93 0,43
7. Biaya Penjualan 172,00 3,37
c. Keuntungan -1.004,93 -19,70
d. Margin Pemasaran 367,00 7,10
: e. Harga Jual 5.100,00 100
3. | Harga Beli IPS (Industri 5.100,00 100
Pengolahan Susu)
4, 1. Total Biaya Produksi 5.999,80 99,99
2. Total Keuntungan -959,67 -15,99
3. Total Margin Pemasaran 367,00 6,11
4. Farmer's share 92,80

Sumber : Analisis Data Primer

Rincian biaya, keuntungan dan margin pemasaran alur tata niaga Il pada
tiap lembaga pemasaran yang digunakan peternak sapi perah dapat dilihat pada

Tabel 4.4 berikut :

|
\
1 s
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Tabel 4.4 Rata-rata Biaya, Keuntungan dan Margin Pemasaran Alur Tata
Niaga II Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.
No Uraian Rp/liter %
1 Peternak
a. Harga Jual 4.733,00 78,88
b. Biaya Produksi 4.627,87 77,13
1. Biaya Variabel 4.187,30 69,78
2. Biaya Tetap 440,56 7,34
c. Keuntungan Peternak 105,26 1,75
2 KPSP Setia Kawan
a. Harga Beli 4.733,00 78,88
b. Biaya Pemasaran 1.371,93 22,86
1. Biaya Pedesaan 469,70 7,82
2. Biaya Operasional 174,04 2,90
3. Biaya Koleksi 485,31 8,08
4. Biaya Laboratorium 26,09 4,34
5. Biaya Teknik 22,87 3,81
6. Biaya Proses 21,93 0,3
7. Biaya Penjualan 172,00 2.8
¢. Keuntungan -104,93 -1,74
d. Margin Pemasaran 1.267,00 21
e. Harga Jual 6.000,00 100
3. Harga Beli Konsumen 6.000,00 100
4 5. Total Biaya Produksi 5.999,80 99,99
6. Total Keuntungan -0,33 0
7. Total Margin Pemasaran 1.267,00 21,11
8. Farmer’s share 78,88

SERE—

Sumber : Analisis Data Primer
Rincian biaya, keuntungan dan margin pemasaran alur tata niaga III pada
tiap lembaga pemasaran yang digunakan peternak sapi perah dapat dilihat pada

Tabel 4.5 berikut :

L.«;M,’h__._.gv =
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Tabel 4.5 Rata-rata Biaya, Keuntungan dan Margin Pemasaran Alur Tata
Niaga [II Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.
No Uraian Rp/liter %
1. Peternak
a. Harga Jual 10.000,00 44,44
b. Biaya Produksi 7.433,81 33,03
1. Biaya Variabel 6.296,25 2,79
2. Biaya Tetap 1.137,55 5,05
c. Keuntungan Peternak 2.566,19 11,40
2. Pedagang Perantara
a. Harga Beli 10.000,00 44 .44
b. Margin pemasaran 12.500,00 55,56
c. Harga Jual 22.500,00 100
3. Harga Beli Konsumen (luar 22.500,00 100
kota)
4. - Total Biaya Produksi 7.433,81 33,03
- Total Keuntungan 2.566,19 11,40
- Total Margin Pemasaran 12.500,00 55,56
- Farmer’s share 4444

Sumber : Analisis Data Primer

4.4 Efisiensi Tata Niaga

Pemasaran yang efisien merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dalam
suatu sistem pemasaran. Para pelaku pemasaran suatu komoditi harus mengetahui
keragaan pasar yang akan dihadapinya sehingga dapat diketahui apakah sistem
pemasaran tersebut sudah efisien atau belum.

Efisiensi harga susu dari KPSP Setia Kawan cukup baik. Dapat dilihat
pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 bahwa susu produksi peternakan rakyat dihargai
cukup baik oleh KPSP Setia Kawan serta sudah diketahui pembeli susu dari KPSP
Setia Kawan sehingga dapat diketahui alur tata niaga susu di Kecamatan Tutur ini.
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa harga susu peternak berbeda jauh dengan harga

susu yang sampai di konsumen. Hasil analisis efisiensi tata niaga dapat dilihat

pada Tabel 4.6 berikut:

R
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Tabel 4.6 Efisiensi Alur Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutur Kabupaten

Pasuruan
Alur Tataniaga Alur 1 Alur 11 Alur IIT
Margin Pemasaran (%) 7,10 21,11 55,56
Farmer’s share (%) 92,80 78,88 44,44
Efisiensi Pemasaran (%) 117,64 99,99 33,03

Sumber : Analisis Data Primer
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BAB 5 PEMBAHASAN

5.1 Alur dan Lembaga Pemasaran

Tata niaga susu menggunakan alur yang menunjukkan arus komoditi
mengalir dari produsen ke konsumen. Alur tata niaga susu di Kecamatan Tutur
adalah peternak rakyat menyetorkan susu ke KPSP Setia Kawan dan ke pedagang
perantara. Alur tata niaga ini didasarkan pada sistem kemitraan yang terjalin.

Peternak menyetor susu ke pos penampungan yang ada di desa masing —
masing yaitu pagi hari pada pukul 05.00 WIB sampai pukul 06.00 WIB dan sore
hari pada pukul 15.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB. Susu kemudian disalurkan
ke KPSP Setia Kawan dengan truk tangki susu yang berpendingin. Susu segar dari
masing — masing pos penampungan dipindahkan ke truk tangki yang lebih besar
yang kemudian disetorkan ke Industri Pengolahan Susu (IPS).

Menurut Firman (2008), sistem agribisnis pada komoditas sapi perah
dibangun berdasarkan sistem vertical integration, yaitu antara pelaku agribisnis
satu sama lain saling tergantung pada produk susu. Produksi susu hasil peternakan
rakyat sebagian besar disalurkan ke koperasi susu sapi yang kemudian dipasarkan
kepada Industri Pengolah Susu (IPS). Koperasi memberikan pelayanan kepada
peternak sebagai anggotanya berupa pemasaran hasil produksinya maupun
melayani kebutuhan konsentrat, obat-obatan, Inseminasi Buatan (IB), memberikan

fasilitas penyaluran kredit, dan memberikan pelayanan penyuluhan.
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5.2 Pengujian Mutu Susu

Pengujian mutu susu yang ada pada alur tata niaga susu di Kecamatan
Tutur yaitu pengujian mutu tingkat penampungan, KPSP Setia Kawan dan
Industri Pengolahan Susu (IPS).

Pengujian mutu di penampungan terdiri atas : (a) uji organoleptis : tidak
ada perubahan (b) uji alkohol 76% : negatif (tidak menggumpal) dan (c) uji berat
jenis : BJ pagi 1,023 dan sore 1,022 dengan temperatur minimal 30°C.

Susu kemudian disalurkan ke KPSP Setia Kawan diuji BJ, kadar lemak,
kadar protein, kadar air dan reduktase untuk menentukan harga susu serta residu
antibiotik sesuai permintaan Industri Pengolahan Susu (IPS).

Pengujian kadar lemak, BJ, kadar protein dan kadar air dengan alat
laktoscan. Sebenarnya banyak parameter yang dapat dilihat dari alat tersebut,
akan tetapi parameter tersebut yang lebih utama untuk menentukan kualitas susu.
Uji reduktase biasa disebut MBRT (Methylen Blue Reductase Test) juga dilakukan
untuk menentukan adanya kuman di dalam susu (kualitatif) dalam waktu cepat.
Uji reduktase ini menentukan harga susu yakni dengan hasil kelas susu.

Uji organoleptik meliputi pengujian warna, bau, rasa dan kekentalan dari
susu. Pengujian ini dilakukan oleh petugas yang sudah berpengalaman dalam
menangani susu. Susu yang menyimpang dari keadaan semestinya maka susu
ditolak. Menurut Idris (2003) susu yang baru saja diperah mempunyai aroma yang
khas tetapi tidak mencolok, bersifat volatile (sangat peka terhadap lingkungan dan
mudah terkontaminasi) dan praktis akan menghilang apabila susu dibiarkan di

udara terbuka. Susu dikatakan normal apabila warna air susu putih kekuning-

|
|
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kuningan dan tidak tembus cahaya. Kekuning-kuningan berarti memiliki
kandungan vitamin A yang tinggi.

Uji alkohol dilakukan dengan alat bordextester dan alkohol konsentrasi
76%. Pengujian ini dilakukan dengan cara membenamkan bordextester kedalam
susu kemudian diangkat dan dibalik sehingga alkohol didalam tabung akan keluar
secara otomatis dan bercampur dengan susu didalam tabung dimana lubang pada
tabung kaca harus ditutup dengan ibu jari agar sampel susu tidak tumpah,
kemudian milk test gun digoyang-goyang agar tercampur merata. Perbandingan
susu dengan alkohol yang digunakan adalah 1 : 1, apabila dari uji alkohol susu
menggumpal maka dinyatakan posiif, berarti susu ditolak dan apabila tidak
menggumpal berarti susu tersebut normal dan diterima koperasi.

Uji berat jenis menggunakan alat laktodensimeter. Uji berat jenis ini
dilakukan tiap kali penampungan pagi dan sore hari untuk menentukan
diterimanya susu. Sebelum dilakukan pengujian berat jenis, susu dihomogenkan
dahulu dengan cara mengaduk susu dengan gayung sehingga susu homogen. Susu
yang telah homogen diambil dengan gayung dan dimasukkan kedalam tabung
yang berbentuk paralon yang didalamnya terdapat laktodensimeter sampai penuh.
Kemudian ditunggu sesaat hingga gerakan naik turunnya laktodensimeter itu
berhenti lalu dilakukan pembacaan skala berat jenis dan suhu. Standar berat jenis
susu yang diterima Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan di pagi hari
adalah 1,023 dan sore hari 1,022. Widodo (2003) menyatakan bahwa umumnya

susu segar mempunyai berat jenis 1,024 - 1,026. Hal-hal yang dapat
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mempengaruhi berat jenis susu yaitu dipengaruhi oleh susunan air susu itu sendiri
dan suhu lingkungan.

Uji kadar lemak dilakukan di laboratorium susu Koperasi Peternakan Sapi
Perah Setia Kawan. Pengambilan sampel susu dilakukan tiap kali penampungan
yang diletakkan didalam botol yang diberi nomor anggota peternak. Pengujian
kadar lemak dilakukan dengan alat lactoscan. Sampel susu dihomogenkan terlebih
dahulu kemudian dimasukkan kedalam wadah sampel alat lactoscan tersebut.
Tunggu beberapa menit. Hasil yang ditunjukkan pada alat ini beragam yakni berat
jenis, kadar lemak, kadar protein, kadar air, kadar laktosa, temperatur, titik beku
dan kekentalan susu.

Uji reduktase dilakukan untuk mengetahui jumlah mikroorganisme yang
terkandung dalam susu. Pengujian ini dilakukan dengan menuangkan methylen
blue sebanyak 0,25 ml ke dalam tabung reaksi kemudian tambahkan sampel susu
sebanyak 10 ml yang diambil pada tiap-tiap anggota dan diberi nomor pada
masing-masing tabung reaksi tersebut. Setelah itu kocok dan dimasukkan dalam
waterbath dengan suhu sekitar 37,5 — 40°C, kemudian dihitung lamanya waktu
yang dibutuhkan untuk menghilangkan warna biru sampel. Uji reduktase ini
didasarkan pada lamanya waktu perubahan warna biru sampel yang berasal dari
methylen blue menjadi putih. Semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
berubah menjadi putih maka semakin baik tetapi semakin pendek waktu yang
waktu yang dibutuhkan untuk berubah menjadi putih maka semakin jelek karena

menunjukkan kandungan mikroorganisme dalam susu yang tinggi.
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Uji reduktase disini dapat membedakan kualitas susu berdasarkan grade
(kelas) yaitu : (a) grade I : perubahan warna > 5 jam. (b) grade II : perubahan
warna 4-5 jam. (c) grade III : perubahan warna 3-4 jam. (d) grade IV : perubahan
warna <3 jam.

Uji antibiotik tidak dilakukan pada tiap-tiap anggota tetapi dilakukan saat
susu sudah masuk cooling unit karena selain memakan waktu yang cukup lama
juga membutuhkan biaya yang sangat mahal. Uji antibiotik dilakukan dengan
menggunakan satu paket Beta Star. Sampel yang diuji diambil sebanyak 2 ml
dimasukkan ke vial reseptor dan dicampur rata. Kemudian dimaasukkan ke
inkubator. Setelah diinkubasi selama 3 menit dengan suhu 47,5°C. setelah itu
kertas uji Beta Star dimasukkan ke dalamnya dengan tanda panah dipstick harus \
diinkubasi. Susu diinkubasi lagi selama 2 menit. Setelah itu kertas uji diambil dan ‘
dilihat hasilnya. Bila terdapat dua stip berwarna merah berarti hasilnya negatif
tetapi jika hanya terdapat satu stip berwarna merah diatasnya saja berarti hasilnya w
positif.

| Idris (2003) menyatakan untuk mengendalikan perkembangan
mikroorganisme dan mempertahankan standar mikrobial yang tinggi, susu harus “
didinginkan secepat mungkin setelah pemerahan, pendinginan sebaiknya
dipusatkan di pusat pendinginan dan sebaiknya dalam waktu kurang dari dua jam.
Hal ini penting terutama pada kondisi tropis. Pendinginan yang cepat akan ‘
menghentikan tahap pertumbuhan yang cepat.

Widodo (2003) menyatakan susu yang tidak normal besar kemungkinan

disebabkan beberapa faktor diantaranya penyerapan bau dari lingkungan, bahan
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pakan ternak sapi, aktivitas dari bahan kimia, penambahan bahan asing dan
aktivitas mikroba.

Pengujian mutu susu di tingkat Industri Pengolahan Susu (IPS) meliputi
total solid, kadar protein, mikrobiologis, dan residu antibiotik. Pengujian ini juga

menentukan harga susu beradasrkan kualitasnya.

5.3 Keragaan Pasar

Analisis keragaan pasar dapat diketahui dengan menggunakan margin tata
niaga dan membandingkan bagian yang diterima peternak. Hasil penelitian
menunjukkan alur pemasaran susu dari peternak rakyat disetorkan ke KPSP Setia
Kawan kemudian dikirim ke Industri Pengolahan Susu (IPS). Selain ke Industri
Pengolahan Susu (IPS), KPSP Setia Kawan juga menjual susu langsung ke
konsumen.

Berdasarkan Tabel 4.3, keuntungan peternak saat itu sedikit. Peternak
mengeluarkan biaya produksi Rp 4.627,87 per liter, sedangkan harga jual susu ke
KPSP Setia Kawan rata-rata Rp 4.733 per liter sehingga peternak mendapatkan
keuntungan Rp 105,26 per liter. Harga ini tidaklah tetap, harganya tergantung dari
kualitas susu yang dihasilkan.

Tabel 4.3 juga memperlihatkan kerugian KPSP Setia Kawan yakni Rp.
1.064,93 per liter, hal ini dikarenakan biaya yang tinggi yaitu Rp. 1.371,93 per
liter serta harga yang diperoleh dari IPS tergolong rendah yaitu Rp. 5.100 per
liter. Keuntungan ini berubah-ubah tergantung harga susu berdasarkan kualitas
susu tersebut. Margin pemasaran disini sebesar Rp. 300 per liter. Farmer's share

peternak merupakan perbandingan harga yang diterima peternak dengan harga
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yang diterima konsumen yaitu sebesar 92,80 % dimana harga tingkat IPS adalah
Rp. 5.100 per liter.

Berdasarkan Tabel 4.4, KPSP Setia Kawan juga menjual produk susu
segar ke konsumen secara langsung tiap harinya. Harga jual susu segar ini tidak
berubah yakni Rp. 6.000 per liter sehingga keuntungan tingkat KPSP Setia Kawan
lebih tinggi.

Biaya produksi yang sama dengan alur I, kerugian yang ditanggung KPSP
Setia Kawan yaitu sebesar Rp. 104,93 per liter. Margin alur pemasaran II sebesar
Rp. 1.267 per liter dan farmer’s share sebesar 78,88 %.

Tabel 4.5 menunjukkan peternak menjual susu ke pedagang perantara
yang dijual kembali ke konsumen (luar kota). Keuntungan peternak cukup baik.
Peternak mengeluarkan biaya produksi Rp 7.433,11 per liter, sedangkan harga jual
susu ke pedagang luar kota Rp 10.000 per liter sehingga peternak mendapatkan
keuntungan Rp 2.655,19 liter. Keuntungan disini tidaklah tetap sebab tidak semua
susu diterima pedagang secara langsung tergantung dari permintaan pasar. Margin
alur pemasaran III sebesar Rp. 12.500 per liter karena susu dijual ke konsumen
seharga Rp 22.500 per liter dan farmer's share sebesar 44,44 %.

Susu pada alur III ini tanpa uji kualitas dan proses pendinginan, sehingga
susu ini dimasak terlebih dahulu sebelum dijual untuk meminimalkan jumlah
kuman. Susu yang diolah ini tentunya akan menambah biaya produksi dan
meninggikan harga jual susu tentunya.

Tawaf dkk. (2013) menjelaskan tipologi dari peternakan sapi perah di

Indonesia, meskipun skala pemeliharaan rendah (2-3 ekor per rumah tangga
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peternak) dan beberapa di antaranya sebagai usaha sampingan, akan tetapi tidak
menunjukkan karakteristik pertanian subsistem. Hal ini mengingat seluruh produk
susu yang dihasilkan adalah untuk dijual. Ukuran tingkat subsistensi pertanian
didasarkan pada proporsi output yang dijual dan dikonsumsi anggota keluarga,
kebalikannya adalah pertanian komersial. Dalam sistem usaha tani yang demikian,
harga susu merupakan komponen penting yang akan menentukan pendapatan
peternak. Di samping itu, sejumlah input seperti konsentrat, tenaga kerja luar
keluarga, peralatan dan pelayanan keschatan ternak, merupakan input eksternal
yang harus dibeli oleh petani. Harga dan besarnya penggunaan input ini akan
langsung berpengaruh terhadap biaya produksi.

Tawaf dkk. (2013) mengemukakan biaya produksi merupakan komponen
utama dalam menentukan pendapatan peternak, semakin besar biaya yang harus
dikeluarkan peternak pada saat penerimaan dari penjualan output tidak berubah,
menyebabkan pendapatan peternak menurun. Berubahnya biaya dapat disebabkan
karena tiga hal, yaitu : (a) kenaikan harga-harga input utama, seperti pakan
konsentrat yang mengambil bagian terbesar dari biaya tunai, (b) meningkatnya
penggunaan input akibat tuntutan teknis, misalnya pemberian pakan yang
memadai untuk sapi induk yang akan melahirkan sehingga dapat memproduksi air
susu yang banyak, dan (c) terjadi mis-management atau lemahnya kontrol yang
menyebabkan penggunaan input berlebih dan terbuang.

Berdasarkan data biaya produksi susu dapat dihitung BEP harga dan unit

pada alur I dan II dimana peternak rakyat anggota KPSP Setia Kawan yang
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menjadi responden. Perhitungan ini menunjukkan berapa harga minimal susu per
liter serta jumlah produksi susu agar peternak mendapatkan keuntungan.

BEP harga pada peternak rakyat adalah Rp. 4.627,90 per liter dan BEP
unit 157,5 liter per periode atau 15 liter per hari agar peternak mendapat
keuntungan Perhitungan BEP disini hanya menyantumkan biaya produksi tanpa
biaya penyusutan. Sebenarnya peternak rugi, sebab biaya penyusutan tidak
dihitung dan harga susu berubah-ubah sedang biaya pakan tetap bahkan semakin
mabhal.

Menurut Rusdiana dan Sejati (2009), agribisnis sapi perah sudah saatnya
dipacu perkembangannya agar produksi susu nasional dapat memenuhi kebutuhan
susu nasional. Ketidakmampuan produksi dalam memenuhi produksi susu
nasional akibat rendahnya pendapatan peternak, sehingga peternak tidak mampu
mengembangkan agribisnis sapi perahnya. Pendapatan peternak selama ini masih
rendah karena skala usaha yang kecil, kemampuan berproduksi susu sapi perah
induk yang rendah, harga jual susu peternak yang tidak memadai atau
menguntungkan dan biaya produksi yang relatif tinggi.

Perkembangan agribisnis sapi perah harus dipacu dengan meningkatkan
skala usaha, meningkatkan kemampuan berproduksi susu dari sapi perah induk
yang dipelihara dan menekan biaya produksi. Penekanan biaya produksi dapat
dilakukan dengann menyesuaikan jumlah pemeliharaan sapi perah non produktif

dalam suatu komponen sisi pemeliharaan yang ekonomis (Rusdiana dan Sejati,

2009).
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Peningkatan skala usaha dan kemampuan berproduksi susu sapi perah
induk dapat dilakukan melalui pemberdayaan koperasi susu melalui penyediaan
sumber bibit sapi perah betina dan penyediaan pakan konsentrat yang berkualitas
baik dengan harga yang terjangkau, dan dengan melalui bisnis koperasi (Rusdiana

dan Sejati, 2009).

5.4 Efisiensi Tata Niaga

Efisiensi operasional meliputi efisiensi dalam pengolahan, pengemasan,
pengangkutan, dan fungsi lain dari sistem pemasaran. Adanya efisiensi
operasional, biaya akan lebih rendah dan output dari barang dan jasa tidak
berubah atau bahkan meningkat kualitasnya. Efisiensi harga meliputi kegiatan
pembelian, penjualan, dan aspek harga. Untuk mencapai efisiensi harga harus
memperhatikan jumlah produsen yang ada. Analisis yang dapat digunakan untuk
mengetahui efisiensi operasional terdiri atas analisis marjin pemasaran, bagian
yang diterima peternak dan rasio keuntungan biaya. Efisiensi operasional tata
niaga susu di Kecamatan Tutur sangat singkat karena langsung ke konsumen tetap
dalam hal ini Industri Pengolahan Susu setelah disetorkan ke KPSP Setia Kawan
dan pedagang luar kota.

Efisiensi tata niaga susu secara ekonomis dapat dilihat dari margin dan
farmer’s share pada tiap alur tata niaga yang ada. Efisiensi tata niaga susu di
Kecamatan Tutur dapat dilihat pada tabel 4.6 dimana alur tata niaga [ memiliki
margin pemasaran lebih rendah dari alur tata niaga II dan alur tata niaga I1I yaitu
Rp. 300 per liter. Hal ini dikarenakan di alur tata niaga I, KPSP Setia Kawan

mendapatkan harga susu dari IPS berdasarkan kualitas susu yang berpengaruh
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pula pada keuntungan serta farmer’s share. Alur tata niaga I juga memiliki
farmer’s share lebih tinggi dibandingkan alur tata niaga yang lain yaitu 92,80%.
Berdasarkan tinggi rendahnya margin pemasaran dan farmer’s share, maka alur
pemasaran 1 lebih efisien secara ekonomis di Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan.

Berdasarkan jumlah biaya produksi dan harga jual susu dapat dilihat
efisiensi pemasaran pada tiap alur tata niaga. Alur tata niaga III merupakan alur
yang efisien yaitu 33,03%. Alur tata niaga I dan II tidak efisien dikarenakan nilai
efisiensi pemasaran 107,64% untuk alur tata niaga I dan 99,99% untuk alur tata
niaga II. Akan tetapi, alur III tanpa melalui proses uji mutu atau kualitas susu dan
biaya produksi tingkat pedagang belum diketahui sehingga terlihat nilai
efisiensinya rendah.

Tawaf dkk. (2013) menjelaskan permasalahan yang terkait dengan
terbentuknya harga susu dari sisi tata niaga, yaitu : (1) Preferensi konsumen dalam
mengonsumsi susu segar sangat rendah sehingga tata niaga susu segar yang
dihasilkan petani hanya ditujukan kepada beberapa IPS dalam struktur pasar
oligopsoni sehingga posisi tawar peternak dalam penetapan harga susu menjadi
sangat lemah. (2) Harga susu segar pada tingkat peternak sangat rendah dan tidak
memotivasi peternak dalam upaya peningkatan kuantitas dan kualitas produk,
yang selanjutnya menjadi penghambat pengembangan industri sapi perah
nasional. (3) Kualitas susu segar sangat bervariasi antar peternak, namun dalam
pengangkutannya disatukan dalam kontainer yang sama sehingga susu berkualitas

rendah dengan kualitas tinggi bercampur. Akibat dari hal tersebut nilai jual susu
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secara keseluruhan menjadi rendah. (4) Promosi konsumsi minum susu segar
belum dilakukan dengan baik khususnya oleh koperasi, karena biaya promosi
menggunakan media massa yang efektif seperti TV sangat mahal. (5) Belum
harmonisnya tarif bea masuk produk susu impor terhadap bahan baku lain.

Standar kualitas susu ditetapkan oleh IPS dan harus dipenuhi oleh peternak
dengan sistem bonus dan penalti. Peternak akan memperoleh bonus bila kualitas
susu produksinya memenuhi standar, dan sebaliknya akan mendapat penalti bila
susu yang dijual tersebut di bawah standar yang telah ditetapkan IPS (Tawaf dkk.,
2013).

Kualitas susu terkait langsung dengan sistem tata niaganya, semakin
panjang jalur tata niaga yang dilalui akan berdampak terhadap kualitas susu.
Perubahan kualitas susu ditunjukkan dengan adanya perubahan laktosa menjadi
gula mono dan asam organik, khususnya asam laktat serta jumlah bakterinya sejak

di peternak, pengumpul, koperasi, dan GKSI (Tawaf dkk., 2013).
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa alur tata niaga III
secara ekonomi efisien dengan nilai efisiensi pemasaran paling rendah yaitu 33%,
akan tetapi biaya yang dikeluarkan pedagang belum terhitung disini sehingga nilai
efisiensinya paling rendah. Susu pada alur ini tanpa melalui proses uji kualitas
sehingga biaya produksi disini tergolong rendah.

6.2. Saran
1. Kepada dinas terkait, GKSI dan koperasi untuk mengawasi peternakan dan
perdagangan dan menstabilkan harga susu di Indonesia.
| 2. Kepada dinas terkait, GKSI dan koperasi memberikan penyuluhan ke

L peternak agar dapat meningkatkan produksi susu dari segi kualitas dan

kuantitas untuk meningkatkan pendapatan peternak.
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RINGKASAN

Nurul Hidayati, Analisis Efisiensi Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutur
Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini dilaksanakan dibawah bimbingan Arimbi,
drh., M.Kes., selaku dosen pembimbing utama dan Prof. Dr. Ismudiono, drh.,
M.S., selaku dosen pembimbing serta.

Sapi perah merupakan produk unggulan sekaligus ikon Kabupaten
Pasuruan. (Pemerintah Kabupaten Pasuruan, 2011). Kecamatan Tutur merupakan
kecamatan dengan jumlah produksi susu terbanyak yakni 20.921,63 kg/tahun
(BPS Pasuruan, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi alur
pemasaran susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. (2) Menganalisis
efisiensi pemasaran susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Adapun
pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode survei. Data primer diperoleh
melalui pengamatan dan wawancara langsung kepada peternak dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Data sekunder diperoleh dari
berbagai instansi dan lembaga pemerintah yang terkait dengan masalah penelitian.

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 56 peternak sapi perah.
Pengambilan sampel peternak dengan purposive random sampling dan untuk
;\ menentukan lembaga pemasaran digunakan metode snowball sampling yaitu

penarikan sampel tingkat pertama (peternak) kemudian lembaga pemasaran
berikutnya ditentukan dengan mengikuti arus pergerakan pemasaran susu segar

sampai pada konsumen akhir.

47

SKRIPSI Analisis Efisiensi Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutor Kabupaten Pasuruan Nurul Hidayati l J



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

48

Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga alur tata niaga susu. Alur I :
peternak — TPS — KPSP — IPS. Alur II : peternak — TPS — KPSP — konsumen. Alur
III : peternak — pedagang — konsumen luar kota.

Hasil juga menunjukkan adanya perbedaan efisiensi tata niaga pada alur
tata niaga yang ada. Alur tata niaga I total biaya adalah Rp. 5.999,80 per liter,
kerugian Rp. 959,67 per liter, total margin Rp. 367 per liter atau 7,10 % , farmer’s
share 92,80 %. Alur tata niaga I memiliki total biaya Rp. 5.999,80 per liter,
kerugian Rp. 0,33 per liter, total margin Rp. 1.267 per liter atau 21,11 % dan
farmer’s share 78,80 %. Alur tata niaga I memiliki total biaya Rp. 7.433,11 per
liter, total keuntungan Rp. 2.566,19 per liter, total margin Rp. 12.500 per liter atau
55,60 % dan farmer’s share 44,44 %. Nilai efisiensi pemasaran alur tata niaga [
117,64 %, alur tata niaga IT 99,99 % dan alur tata niaga I1I 33,03 %. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa alur tata niaga III merupakan alur yang

| paling efisien.
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Analisis Efisiensi Tata Niaga Susu di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan
Nurul Hidayati (061011001)
Fakultas Kedokteran Hewan

Universitas Airlangga

I. IDENTITAS RESPONDEN

1.

© © N o YA W N

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Tingkat Pendidikan
Pekerjaan

Lama Usaha
Jumlah ternak
Alamat

Status

Peternak

o ®

Pedagang Besar

S

o

Pedagang........

—

II. DAFTAR PERTANYAAN

A. Sistem Pemasaran

Lain-lain.........

Pedagang Pengumpul
Pedagang pengecer

1. Di jual ke mana susu tersebut?
Lembaga | Harga Harga jual | Jumlah Lokasi yang
tata niaga | Jual/transaksi | (Rp/liter) Penjualan | dituju
SKRIPSI
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' 2. Bagaimana anda menentukan harga jual ?

3. Di beli dari mana saja susu tersebut?

Lembaga | Harga Harga beli Jumlah Lokasi

Pemasaran | Beli/transaksi | (Rp/liter) Pembelian | yang dituju

B. MARGIN DAN KEUNTUNGAN

1. Jenis biaya dan berapa biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran

susu?

2. Apakah lembaga pemasaran yang menerima produksi susu menerapkan
standarisasi mutu?

Jelaskan!

3. Alat transportasi apa yang anda gunakan untuk mengangkut susu?

4. Berapa lama anda menyimpan susu setelah pembelian?

5. Apa alasan anda melakukan penyimpanan?
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6. Bagaimana cara penyimpanan yang anda lakukan?

7. Apa yang dilakukan apabila ada susu kualitas dibawah standar yang

ditentukan?

8. Hambatan dan dukungan terhadap pengembangan produksi susu

SKRIPSI
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Lampiran 2. Surat Perijinan dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Pasuruan

PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Panglima Sudirman No. 54 Telephen (0343) 424162 Fax.(0343)-411553
PASURUAN

SURAT -- KETERANGAN

UNTUK MELAKUKAN PENELITIAN/SURVEY/RESEARCH
No.072/230/424.075/SUR/IRES/2014

Membaca - Surat dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Tanggal 18 Juni 2014 Nomor : 2835/UN3.1.8/PPdi2014
Mengingat -1, Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekom
Penelitian

Dengan ini menyatakan tidak keberatan untuk melakukan Penelitian, survey / reseach kepada :

Nama Penanggung Jawab . NURUL HIDAYATI

MAHASISWA . Universitas Airlangga Surabaya

NIM . 061011001

Alamat : Ds. Gilang RT.003 RW.001 Kec. Taman Kab. Sidoarjo
Survey / Research - ANALISIS TATA NIAGA SUSU DI KABUPAEN PASURUAN
Daerah tempat dilakukan

Survey / Research . Desa Tlogosari dan Wonosari Kecamatan Tutur Kab. Pasuiuan
Lamanya Survey/Research : 1 (satu ) bulan

Pengikut / peserta P e

DENGAN KETENTUAN-KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1. Dalam jangka waktu 1 X 24 jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan melapor kedatangan kepada Camat
Kepala Wilayah Kecamatan.
Mentaati Ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam daerah hukum setempat.
Menjaga tata tertib keamanan dan kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pemyataan - pernyataan baik
dengan lisan maupun tulisan - tulisan yang dapat menyinggung perasaan atau menghina agama dan negara
dari suatu golongan penduduk.
4. Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan - kegiatan diluar ketentuan - ketentuan yang telah ditetapkan,
sebagai tersebut diatas. *
5. Setelah berakhimya dilakukan Penelitian/survey/research diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada pejabat
Pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan Penelitian/survey/research.
6. Dalam jangka waktu satu bulan setelah selesainya sosialisasi diwajibkan memberikan laporan tentang
pelaksanaan dan hasilnya kepada :
Kantor Badan Kesbang dan Linmas Kab. Pasuruan.
. Kantor Kecamatan yang dilakukan Penelitian/survey/research.
7. Keterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bahwa Pemegang surat keterangan
ini tidak memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai tersebut diatas.

@

TEMBUSAN : Pasuruan, 26 Juni 2014
Yth. Bapak Bupati Pasuruan sbg laporan ;

Dan Dim 0819 Pasuruan ; a.n KEPALA BAKESBANGPOL
Kapolres Pasuruan ; BURKTEN
. Kepala BAPPEDA Kab. Pasuruan ;
Kepala Dinas Peternakan Kab. Pasuruan;
Camat Tutur ;

. KPSP. Setia kawan Nongkojajar ;

. Kades. Tiogosari ;

. Kades. Wonosari.

@ e o

“Pembinp Tingkat 1

MIO IRECHE L 4 1NNAND 1NANC
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Lampiran 3. Surat Perijinan dari Dinas Peternakan Kabupaten Pasuruan

PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN
DINAS PETERNAKAN
Jalan Panglima Sudirman 23 Telp. (0343) 421081, 411092 Fax. (0343} 411092
PASURUAN 87115

Nomor

Sifat

Lampiran

Perihal

: Tjin Penclitian

Pastrian, & Juli 2014

Kepada
: S241 B P 1424.063/2014 Yth. Carnat Tutur
: Penting
. di
TUTUR

Sehubungan dengan surat davi Dekan Faluius Peternaken Universitas Airlangga
Surabaya, tanggal 18 Juni 2014, Nomor : 2837/UN3.1.6/PPd/2014 perihal sebagaimana pada
pokok surat serta Surat Keterangan Untuk melakukan Penelitian / Survey / Research dari Badan
Kesatuan  dan  Perlindungan  Masyarakat Kabupaten ~ Pasuruan  Nomor
072/230/424.07S/SUR/RES/2014, kami beritafiukan dengan hormat bahwa mahasiswa di bawah
ini akan mengadakan penelitian di wilayah Gaudara selama 1 (bulan) terbitung mulai tanggal
dikeluarkan,
Nama . Nurul Hidayati

Mhs, Unair
Alamat  :  DesaGilang RT3 RW I Kec. Taman Kab. Sidoarjo

Judut . Analisis Tata Niaga Susu di Kabupaten Pasuruan

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, kami mengharapkan bantuan saudara dalamn

pelaksanaan kegiatan tersebut.

Demikian untuk menjadikan makhlum,dan atas kerjasamanya disampaikan terima kasih.

113 58 5o 2 X4 7 ANY
PETERNAKAN

—

LR
Jhw

£

»U{r. BAMBANG HARIYANTO, MM

N i
‘C’\f@n})ina;{i’wnm Muda
19586209 198303 1 006

Tembusan Kepada Yth:
1. Petugas Teknis Peternakan Kec. Tutor
2. Kepala Desa Tlogosari
3. Kepala Desa Wonosari
4. Mahasiswa bersungkutan
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Lampiran 4. Data Populasi Sapi Perah dan Produksi Susu Kecamatan Tutur
berdasarkan Desa

Pertanian/ Agriculture

Tabel/ Table : 5.3.3.
Populasi Ternak Sapi perah dan Produksl Susu Segar Menurut Desa
Population of Dairy Cowsa and Fresh Milk Production

Tahun 2011
Desa/ Villages Sapi Perah/ Dairy Produksi‘Susu/ Produksi‘Susu/
Cows Fresh Milk (it) Fresh Milk (kg)
(1) (2) (3) (4)

1. Blarang 18675 7 115 7 289

2. Kayukebek 562 1230 1242

3, Ngadirejo 650 h - -

4. Andonosari 1072 3 964 4 004

5. Wonosari 670 5 600 5656

6. Gendro 1012 2 340 2363

7. Tiogosari 2632 14125 14 266

8. Tutur .1 875 11890 12 009
g9, Pungging 839 4 000 4 040
10. Kalipucang ¢ 1852 5100 5151
11. Sumberpitu 1993 6 000 6 060
12. Ngembal 678 1679 1696
Jumiah/ Total 15 510 63 043 63776

sumber : PPL Peternakan Kec. Tutur.
Source : Animal Livestocks, PPL Tutur Districts

Tutur Dalam Angka/Tutur in Figures 2012 72
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Lampiran 7. Rincian Penerimaan. Biaya Produksi dan Keuntungan Peternak
Sapi Perah Alur Tata Niaga III Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan satu periode (sepuluh hari)

1 Nama Budi Rata-rata (liter)
2 Alamat Kalipucang
3 Laktasi (ekor) 11
4 Pendapatan
Setoran susu (liter) 1.200
Harga/liter (rupiah) 10.000,00
Kualitas (Fat/BJ/Grade) -
Pendapatan (rupiah) 12.000.000,00

5 Biaya Produksi

5.1 Biaya Variabel

Total biaya pakan (Rp) 6.893.500,00 5.744,58
Pupuk (Rp) 110.000,00 91,67
BBM cooper (Rp) 12.000,00 10,00
Proses dan kemasan (Rp) 435.000,00 362,50
Listrik (Rp) 100.000,00 83,.3
Air (Rp) 5.000,00 4,17
Total biaya variabel (Rp) 7.555.500,00 6.296,25
5.6 Biaya Tetap
Pajak (Rp) 15.068,49 12,55
Tenaga kerja (Rp) 1.350.000,00 1.125,00
Total biaya tetap (Rp) 1.365.068,49 1,137,335
Total biaya produksi (Rp) 8.920.568,49 7.433,81
6 Keuntungan (Rp) 3.079.431,51 2.566,19
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Lampiran 8. Rincian Biaya Pakan Peternak Sapi Perah Alur Tata Niaga III

Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan satu periode (sepuluh hari)

Nama Budi

Alamat Kalipucang

Biaya Pakan
Rumput (rupiah) 6.000.000
Konsentrat (rupiah) 150.000
Gamblong (rupiah) 66.000
Mineral (rupiah) 17.500
Total Biaya Pakan (rupiah) 6.233.500

|
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Lampiran 9. Rincian Biaya Produksi Susu KPSP Setia Kawan
(perbulan dan perliter)

Biaya Produksi Bulan Liter

Biaya pedesaan 1.056.814.971,00 469,70
Biaya operasional 391.580.966,00 174,04
Biaya koleksi 1.091.937.058,00 485,31
Biaya laboratorium 58.700.111,00 26,09
Biaya teknik 51.457.221,00 22,87
Biaya proses 49.349.338,00 21,93
Biaya penjualan 387.003.005,00 172,00
Jumlah (Rp) 3.086.842.670,00 1.371,93
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Lampiran 10. Perhitungan BEP harga dan unit Peternakan Sapi Perah Rakyat
Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan

biaya produksi
total produksi

BEP harga =

_ Rp 74550738
T 161,09

= Rp 4.627,90

biaya produksi
harga jual

BEP unit =

__ Rp745.507,38
Rp 4.733,00

= 157,51 liter
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Buku Setoran Anggota KPSP Setia Kawan (tampak depan)

Gambar 2. Buku Setoran Susu Anggota KPSP Setia Kawan (tampak dalam)
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Gambar 3. Bukti pembayaran susu KPSP Setia Kawan

Gambar 4. Alat Lactoscan untuk menguji mutu susu
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